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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data dan Temuan Data
1. Paparan Data Pra Penelitian

Setalah proposal penelitian selesai diseminarkan kepada dosen pembimbing pada tanggal 25 Maret 2011 dan disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti segera mengajukan surat permohonan izin penelitian dan surat permohonan bimbingan skripsi ke BAK tanggal 30 Maret 2011.

Tanggal 26 April 2011, peneliti menyerahkan surat izin dan proposal penelitian kepada kepala TU MAN Tulungagung 1, kemudian beliau menyampaikan bahwa permohinan izin dan proposal penelitian akan diperiksa oleh kepala sekolah MAN Tulungagung 1, maka dari itu peneliti diminta untuk kembali lagi pada hari berikutnya.

Tanggal 7 April 2011, peneliti datang ke MAN Tulungagung 1 dan peneliti diminta untuk menemui WAKA Kurikulum yaitu Pak Imam Mismadi. Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, peneliti mendapatkan persetujuan untuk mengadakan penelitian di MAN Tulungagung 1. Selanjutnya, peneliti diminta untuk secara langsung mendiskusikan tujuan penelitiannya kepada guru mata pelajaran matematika kelas X unggulan yaitu bu Heny Parmawatik, S. Pd. agar mendapatkan bimbingan dalam mengadakan penelitian. 

Tanggal 8 April 2011, peneliti menemui bu Heny untuk berkonsultasi tentang proses penelitian yang akan dilaksanakan di MAN Tulungagung 1. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, bu Heny (guru matematika kelas X unggulan) menyetujui serta akan membantu jalannya penelitian. 

2. Paparan Data penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Ada tiga bentuk data dalam penelitian ini yaitu data dari jawaban tertulis, hasil observasi, dan data hasil wawancara. Tiga data tersebut digunakan untuk  menggali bagaimana kreativitas siswa dalam pemecahan masalah melalui masalah matematika terbuka.

Penelitian ini rencananya dilaksanakan selama 3 tahap, yaitu tahap pertama pemberian tes tertulis pemecahan masalah permasalahan I dan II, tahap kedua pemberian tertulis pemecahan masalah permasalahan III dan IV, dan tahapan ketiga pelaksanaan wawancara. 

Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2011, penelitian dilaksanakan pada jam pelajaran matematika. Setelah bel masuk berbunyi pukul 06.45, semua siswa mulai mengaji bersama yang pada saat itu didampingi oleh bu Heny dan peneliti. Kegiatan mengaji diakhiri pukul 07.00. Kemudian bu Heny membuka pelajaran dan menyampaikan kepada siswa untuk hari ini pelajaran matematika digantikan sementara untuk pelaksanaan penelitian seperti yang telah diinformasikan kepada siswa sebelumnya.

Pada saat awal pelaksanaan penelitian tes tertulis, peneliti menginformasikan kepada siswa bahwa hasil dari tes tersebut tidak mempengaruhi hasil dari tes belajar matematika di sekolah, akan tetapi hasil tes tersebut akan membawa nama baik MAN Tulungagung 1 terutama kelas X unggulan tahun ajaran 2010-2011. Oleh karena itu, siswa diharapkan mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh secara mandiri dan tidak ada pertanyaan yang tidak dijawab.

Pukul 07.05 soal dibagikan kepada siswa, dan selesai pukul 08.15. Pelaksanaan tes tertulis ini, diikuti oleh 25 siswa dari 26 siswa, satu siswa tidak dapat mengikuti tes dikarenakan sakit yaitu Muhamad Izudin. Penelitian ini diamati langsung oleh peneliti dan dibantu teman peneliti dari prodi PBA semester VIII yaitu Muhammad Habibulloh. 
Secara umum hasil pengamatan peneliti pada pelaksanaan tes tertulis tahap pertama ini, siswa mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh dan mandiri. Setelah siswa membaca permasalahan I dan II, sebagian besar dari mereka menyelesaikan permasalahan II terlebih dahulu. Hal ini terbukti ketika siswa diwawancarai, sebagian besar dari mereka mengungkapkan bahwa untuk menyelesaikan kedua permasalahan itu mereka mengerjakan permasalahan II terlebih dulu dengan alasan lebih mudah. Berikut ini adalah data yang menunjukkan fakta tersebut.

P
 : bagaimana proses mengerjakan permasalahan I dan II kemarin  

  dik…?

AG
: saya membaca soalnya dulu, kemudian saya mengerjakan 
 permasalahan II terlebih dahulu.

P
: bagaimana proses mengerjakan permasalahan I dan II kemarin dik…?

KSD
: saya membaca soalnya dulu, kemudian saya mengerjakan soal nomer 2,  kemudian baru mengerjakan no 1.

Tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2011, pelaksanaan penelitian ini diikuti oleh 26 siswa, dimulai pukul 07.00-08.00 WIB dan bertempat di laboratorium biologi. 
Tahap ketiga dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2011, tahap ini merupakan pelaksanaan wawancara pada 4 siswa yang dipilih berdasarkan tingkat berfikir kreatif siswa. Wawancara ini dilaksanakan di perpustakaan MAN Tulungagung 1.
Berikut ini akan dipaparkan data tentang pemecahan masalah yang didasarkan pada komponen kreativitas dan tingkat berfikir kreatif siswa. Analisis ini nanti hanya pada 25 siswa, salah seorang siswa dinyatakan gugur dalam penelitian ini karena siswa itu hanya mengikuti tes tahap II.

Tabel 4.1
Hasil Tes Pemecahan Masalah 
berdasarkan Komponen Kreativitas dan Tingkat Berfikir Kreatif

	No
	Inisial
	Permasalahan I
	Permasalahan II
	Permasalahan III
	Permasalahan IV

	
	
	Fa
	Fl
	Ba
	T
	Fa
	Fl
	Ba
	T
	Fa
	Fl
	Ba
	T
	Fa
	Fl
	Ba
	T

	1
	AG
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	2
	AC
	-
	+
	-
	1
	+
	+
	+
	3
	-
	-
	+
	1
	+
	+
	+
	3

	3
	ANF
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3
	-
	+
	+
	2
	+
	-
	+
	2

	4
	DLA
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	-
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	5
	DSW
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	-
	+
	2

	6
	ES
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3
	-
	+
	+
	2
	+
	+
	+
	3

	7
	EA
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	8
	FAW
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	9
	HZ
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	10
	IDA
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	11
	IO
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	12
	KSD
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3

	13
	MS
	+
	-
	+
	2
	-
	-
	-
	0
	-
	+
	+
	2
	+
	+
	+
	3

	14
	MFZ
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	15
	PAS
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3
	-
	+
	+
	2
	+
	+
	+
	3

	16
	PM
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3

	17
	PN
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	18
	RB
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	19
	RN
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3

	20
	RA
	+
	-
	-
	1
	+
	-
	-
	1
	+
	+
	-
	2
	+
	+
	+
	3

	21
	RMR
	+
	+
	-
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	22
	SMS
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	-
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
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23
	UK
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3

	24
	YW
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3
	+
	+
	+
	3
	+
	-
	+
	2

	25
	ZF
	-
	-
	-
	0
	+
	+
	-
	2
	+
	-
	+
	2
	+
	+
	+
	3


Keterangan:

Fa
 : Kefasihan (fluency)



+  : memenuhi komponen
Fl  : Fleksibilitas (fleksibility)


 -  : tidak memenuhi komponen

Ba : Kebaruan (Novelty)



T  : Tingkatan

a. Paparan data dan temuan pada Permasalahan I

Pada analisis permasalahan I ini akan dipaparkan hasil analisis pemecahan masalah permasalahan I didasarkan pada komponen kreativitas dan tingkat berfikir kreatif. Dari tabel 4.1 untuk analisis permasalahan I dapat dirangkum pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2
Analisis Pemecahan Masalah Permasalahan I
 berdasarkan pada Komponen Kreativitas dan Tingkat Berfikir Kreatif

	No
	Inisial
	Komponen Kreativitas 
	Tingkatan
	Keterangan

	
	
	Fa
	Fl
	Ba
	
	

	1
	HZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	2
	IO
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	3
	AG
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	4
	DSW
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	5
	FAW
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	6
	IDA
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	7
	KSD
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	8
	MS
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	9
	MFZ
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	10
	PM
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	11
	PN
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	12
	RB
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	13
	RMR
	+
	+
	-
	2
	Memuaskan

	14
	YW
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	15
	AC
	-
	+
	-
	1
	Cukup memuaskan

	16
	RA
	+
	-
	-
	1
	Cukup memuaskan

	17
	ANF
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	18
	DLA
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	19
	ES
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	20
	EA
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	21
	PAS
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	22
	RN
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	23
	SMS
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	                              Berlanjut….
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24
	UK
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan

	25
	ZF
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan


Fa
: Kefasihan (fluency)


+  : memenuhi komponen

Fl  
: Fleksibilitas (fleksibility)

 -  : tidak memenuhi komponen

Ba 
: Kebaruan (Novelty)

1) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada komponen kreativitas.

Dari tabel 4.2 diatas dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan I didasarkan pada komponen kreativitas.

Tabel 4.3
Hasil Analisis Permasalahan I
didasarkan pada Komponen Kreativitas
	No
	Komponen Kreativitas
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Kefasihan (Fa)
	15
	60

	2
	Fleksibilitas (Fl)
	4
	16

	3
	Kebaruan (Ba)
	13
	52


Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa komponen kreativitas pada permasalahan I yang memenuhi kefasihan (fluency) sebanyak 60%, Fleksibilits (fleksibility) sebanyak 16%, Kebaruan (novelty) sebanyak 52%. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini.


Gambar 4. 1. Komponen kreativitas siswa pada permasalahan I.
2) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan I berdasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Tabel 4.4
Hasil Analisis Permasalahan I
Berdasarkan pada Tingkat Berfikir Kreatif.
	No
	Tingkatan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	1
	3 (sangat memuskan)
	2
	8

	2
	2 (memuaskan)
	12
	48

	3
	1 (cukup memuaskan)
	2
	8

	4
	0 (tidak memuaskan)
	9
	36


Pada tabel diatas menunjukkan bahwa siswa dengan tingkatan sangat memuaskan sebanyak 8%, memuaskan sebanyak 48%, cukup memuaskan sebanyak 8%, dan tidak memuaskan sebanyak 36%. Agar lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.2 Tingkat berpikir kreatif pada permasalahan I.

3) Hasil temuan pada permasalahan I

a) Terdapat 11 siswa (AG, FAW, HZ, IDA, IO, KSD, MS, MFZ, PM, RB, YW) yang mempunyai solusi penyelesaian yang sama dan mereka berhasil menyelesaikannya dengan benar, kurang lebih penyelesaiannya dapat dilihat pada gambar 4.3.1. Dari hasil penyelesaian ini siswa telah memenuhi komponen kefasihan dan kebenaran serta tiga proses pemecahan masalah terpenuhi.

b) Dari 11 siswa tersebut ada 2 siswa (HZ, IO) yang berhasil mendapatkan solusi yang lain dengan jawaban yang benar, penyelesaian tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3.2 dan 4.3.4. Kedua siswa ini berhasil memenuhi seluruh komponen kreativitas dan juga semua proses pemecahan masalah terpeneuhi.
c) Satu siswa (PN) memenuhi komponen kefasihan dan kebaruan yang berbeda dengan temannya, lihat gambar 4.3.3. PN hanya menyelesaikannya dalam satu cara, tetapi dia mendapatkan cara yang unik.
d) Hasil temuan berikutnya ada 1 siswa yang memenuhi kefasihan  dan kebaruan, dia mendapatkan jawaban yang benar tetapi prosesnya kurang jelas.

e) 1 Siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas, dia berhasil mendapat satu solusi yang benar tetapi solusi tersebut tidak terdapat keunikan.

f) Satu siswa memenuhi kefasihan, siswa ini menyelesaikan permasalahan ini dengan benar tetapi menggunakan cara manual (penjumlahan satu-satu menggunakan kalkulator).

g) Satu siswa memenuhi fleksibilitas karena siswa ini menyelesaikan permasalahan ini dengan berbagai penyelesaian tetapi perhitungannya kurang tepat.

h) Terdapat 9 siswa yang tidak memenuhi komponen kreativitas sama sekali, hal ini bukan berarti mereka tidak mempunyai kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan ini, tetapi berdasarkan analisis yang peneliti lakukan sebenarnya mereka telah berusaha merencanakan penyelesaiannya tetapi mereka tetap belum bisa memenuhi komponen kreativitas, diantaranya disebabkan karena:

i. Mereka terlalu lama memfokuskan pemecahannya pada permasalahan II sehingga waktunya terbatas untuk menyelesaikan permasalahan I.
ii. Kurang tepatnya perhitungan, hal ini terdapat dalam beberapa penyelesaian yang siswa kerjakan, mereka telah merencanakan penyelesaian tetapi mereka salah dalam perhitungan.

Gambar 4.3 Portofolio Permasalahan I
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Gambar 4.3.1
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Gambar 4.3.2
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Gambar 4.3.3
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Gambar 4.3.4

b. Paparan data dan temuan pada Permasalahan II

Pada analisis permasalahan II ini akan dipaparkan hasil analisis pemecahan masalah permasalahan II didasarkan pada komponen kreativitas dan tingkat berfikir kreatif. Dari tabel 4.1 untuk analisis permasalahan II dapat dirangkum pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Analisis Pemecahan Masalah Permasalahan II

 berdasarkan pada Komponen Kreativitas dan Tingkat Berfikir Kreatif

	No
	Inisial
	Komponen Kreativitas 
	Tingkatan
	Keterangan

	
	
	Fa
	Fl
	Ba
	
	

	1
	AG
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	2
	AC
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	3
	ANF
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	4
	DSW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	5
	ES
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	6
	EA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	7
	FAW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	8
	HZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	9
	IDA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	10
	IO
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	11
	KSD
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	12
	MFZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	13
	PAS
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	14
	PM
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	15
	PN
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	16
	RB
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	17
	RN
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	18
	RMR
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	19
	UK
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	20
	YW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	21
	DLA
	+
	+
	-
	2
	Memuaskan

	22
	SMS
	+
	+
	-
	2
	Memuaskan

	                                                                                   Berlanjut….

	23
	ZF
	+
	+
	-
	2
	Memuaskan

	24
	RA
	+
	-
	-
	1
	Cukup Memuaskan

	25
	MS
	-
	-
	-
	0
	Tidak Memuaskan


Keterangan:

Fa
: Kefasihan (fluency)


+  : memenuhi komponen

Fl  
: Fleksibilitas (fleksibility)

 -  : tidak memenuhi komponen

Ba
: Kebaruan (Novelty)
1) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada komponen kreativitas.
Dari tabel 4.5 diatas dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan II didasarkan pada komponen kreativitas. Analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6
Hasil Analisis Permasalahan II

didasarkan pada Komponen Kreativitas
	No
	Komponen Kreativitas
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Kefasihan (Fa)
	24
	96

	2
	Fleksibilitas (Fl)
	23
	92

	3
	Kebaruan (Ba)
	20
	80


Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa komponen kreativitas pada permasalahan II yang memenuhi kefasihan (fluency) sebanyak 96%, Fleksibilits (fleksibility) sebanyak 92%, Kebaruan (novelty) sebanyak 80%. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 4.4 Komponen kreativitas siswa pada permasalahan II.

2) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan II berdasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Tabel 4.7
Hasil Analisis Permasalahan II
Berdasarkan pada Tingkat Berfikir Kreatif.
	No
	Tingkatan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	1
	3 (sangat memuskan)
	20
	80

	2
	2 (memuaskan)
	3
	12

	3
	1 (cukup memuaskan)
	1
	4

	4
	0 (tidak memuaskan)
	1
	4


Pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa siswa dengan tingkatan sangat memuaskan sebanyak 80%, memuaskan sebanyak 12%, cukup memuaskan sebanyak 4%, dan tidak memuaskan sebanyak 4%. Agar lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.5 Tingkat berpikir kreatif pada permasalahan II
3) Hasil temuan pada permasalahan II

a) Terdapat 8 siswa (DSW, ES, EA, HZ, PN, RMR, dan UK) yang berhasil menyelesaikan permasalahan dengan sempurna bahkan mampu menambahkan satu persegi lagi untuk menyelesaikannya. Dapat dilihat pada gambar 4.6.1. siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang sangat memuaskan (sangat kreatif).

b) Terdapat empat siswa (AG, MFZ, RN, dan YW) yang berhasil menyelesaikan 7 persegi dengan benar. RN menyelesaikan 10 persegi dimana 3 persegi diantaranya sama, RN kurang teliti dalam mengerjakannya sehingga dia menuliskan 3 jawaban yang sama. Keempat siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang sangat memuaskan (sangat kreatif).

c) Terdapat tujuh siswa (AC, FAW, IO, KSD, PAS, PM dan RB) yang berhasil menyelesaikan 6 persegi dengan benar. Empat siswa diantaranya (AC, FAW, PAS dan RM) berusaha menyelesaikan 7 persegi, tetapi 1 persegi salah, mereka kurang teliti ketika memeriksa lagi perhitungannya. Sedangkan dua siswa (IO dan KSD) berusaha menyelesaikan 7 persegi tetapi terdapat dua jawaban yang sama, mereka kurang teliti mencocokkan dengan persegi sebelumnya yang telah didapatkan. Ketujuh siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang sangat memuaskan (sangat kreatif).

d) Terdapat 2 siswa (ANF dan IOA) yang berhasil menyelesaikan 5 persegi. ANF berusaha menyelesaikan 6 persegi, tetapi terdapat 2 jawaban yang sama. Kedua siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang sangat memuaskan (sangat kreatif).

e) Seorang siswa (SMS) berhasil menyelesaikan 4 persegi dengan benar, maka SMS hanya memenuhi 2 komponen kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang memuaskan (kreatif).

f) Terdapat 2 siswa (DLA dan ZF) yang hanya menyelesaikan 2 persegi dengan benar. Karena hanya menyelesaiakan 2 persegi maka mereka hanya memenuhi satu komponen kreativitas yaitu kefasihan. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang cukup memuaskan (cukup kreatif).

g) Seorang siswa yaitu RA hanya mampu menyelesaikan 1 persegi. Dia berusaha menyelesaikan sampai 15 persegi tetapi yang benar hanya satu. Pada gambar 4.6.3. Terlihat bahwa RA tidak menjumlahkan diagonalnya sehingga berjumlah 15. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang cukup memuaskan (cukup kreatif)

h) Seorang siswa yaitu MS tidak dapat menyelesaikan persegi itu dengan benar. Lihat gambar 4.6.2. Pada gambar terlihat bahwa MS berusaha menyelesaikan permasalahan II. MS sampai mengerjakan 10 persegi, tetapi tidak ada jawaban yang sesuai dengan permintaan soal. MS kurang teliti dalam memahami soal. Maka MS menempati tingkat berpikir kreatif yang tidak memuaskan (tidak kreatif)
Gambar 4.6 Portofolio Permasalahan II
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Gambar 4.6.1
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Gambar 4.6.2
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Gamabar 4.6.3
c. Paparan data dan temuan pada permasalahan III
Pada analisis permasalahan III ini akan dipaparkan hasil analisis pemecahan masalah permasalahan III didasarkan pada komponen kreativitas dan tingkat berfikir kreatif. Dari tabel 4.1 untuk analisis permasalahan III dapat dirangkum pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.8
Analisis Pemecahan Masalah Permasalahan III berdasarkan pada Komponen Kreativitas dan Tingkat Berfikir Kreatif
	No
	Inisial
	Komponen Kreativitas
	Tingkatan
	Keterangan

	
	
	Fa
	Fl
	Ba
	
	

	1
	AG
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	2
	DLA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	3
	DSW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	4
	EA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	5
	FAW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	6
	HZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	7
	IDA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	8
	IO
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	9
	MFZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	10
	PN
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	11
	RB
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	12
	RMR
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	13
	SMS
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	14
	UK
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	15
	YW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	16
	ANF
	-
	+
	+
	2
	Memuaskan

	17
	ES
	-
	+
	+
	2
	Memuaskan

	18
	KSD
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	19
	MS
	-
	+
	+
	2
	Memuaskan

	20
	PAS
	-
	+
	+
	2
	Memuaskan

	21
	PM
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	Berlanjut….

	22
	RA
	+
	+
	-
	2
	Memuaskan

	23
	ZF
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	24
	AC
	-
	-
	+
	1
	Cukup memuaskan

	25
	RN
	-
	-
	-
	0
	Tidak memuaskan


Keterangan:

Fa
: Kefasihan (fluency)

+  : memenuhi komponen

Fl  
: Fleksibilitas (fleksibility)
 -  : tidak memenuhi komponen

Ba 
: Kebaruan (Novelty)

1) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada komponen kreativitas.
Dari tabel 4.8 diatas dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan II didasarkan pada komponen kreativitas. Analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9
Hasil Analisis Permasalahan III
didasarkan pada Komponen Kreativitas
	No
	Komponen Kreativitas
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Kefasihan (Fa)
	19
	76

	2
	Fleksibilitas (Fl)
	20
	80

	3
	Kebaruan (Ba)
	23
	92


Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa komponen kreativitas pada permasalahan III yang memenuhi kefasihan (fluency) sebanyak 76%, Fleksibilits (fleksibility) sebanyak 80%, Kebaruan (novelty) sebanyak 92%. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 4.7 Komponen kreativitas siswa pada permasalahan III.

2) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan III berdasarkan pada tingkat berfikir kreatif.

Tabel 4.10
Hasil Analisis Permasalahan III
Berdasarkan pada Tingkat Berfikir Kreatif.
	No
	Tingkatan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	1
	3 (sangat memuskan)
	15
	60

	2
	2 (memuaskan)
	8
	32

	3
	1 (cukup memuaskan)
	1
	4

	4
	0 (tidak memuaskan)
	1
	4


Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa siswa dengan tingkatan sangat memuaskan sebanyak 60%, memuaskan sebanyak 32%, cukup memuaskan sebanyak 4%, dan tidak memuaskan sebanyak 4%. Agar lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram di bawah ini.

[image: image12.emf]0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

SM M CM TM

Diagram

Tingkat Berfikir Kreatif

pada Permasalahan III

Sangat Memuaskan [SM]

Memuaskan [M]

Cukup Memuaskan [CM]

Tidak Memuaskan [TM]


Gambar 4.8 Tingkat berpikir kreatif pada permasalahan III
3) Hasil temuan pada permasalahan III

a) Terdapat 15 siswa (AG, DLA, DSW, EA, FAW, HZ, IDA, IO, MFZ, PN, RB, RMR, SMS, UK dan YW) yang berhasil menemukan dua cara dengan benar dan merupakan sesuatu yang unik. Salah satu jawaban siswa pada gambar 4.9.1, gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan dengan cara mempraktekkannya dengan penggambaran jabat tangan. 15 siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang sangat memuaskan (sangat kreatif ). HZ mampu menyelesaikan dengan 2 cara yang unik, gambar 4.9.1 dan 4.9.2.

b) Terdapat empat siswa (ANF, ES, MS, dan PAS) yang berhasil menyelesaikan dengan dua cara, jawabannya unik tetapi hanya satu jawaban yang benar. Mereka menyelesaikannya dengan coba-coba, sehingga mereka tidak bisa mencocokkan antara jawaban yang pertama dan kedua. Siswa ini memenuhi komponen fleksibilitas dan kebaruan. Keempat siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang memuaskan (kreatif).

c) Terdapat tiga siswa (KSD, PM, dan ZF) yang berhasil menyelesaikan dengan satu cara yang unik, mereka memenuhi komponen kefasihan dan kebaruan. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang memuaskan (kreatif).

d) Terdapat 1 siswa (RA) yang menyelesaikannya dengan dua cara tetapi tidak unik, dia menggunakan perhitungan manual. Siswa ini hanya memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang memuaskan (kreatif).

e) Seorang siswa (AC) yang menyelesaikannya dengan satu cara, perhitungannya salah tetapi caranya unik. Siswa ini memenuhi komponen kebaruan saja. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang cukup memuaskan (cukup kreatif).

f) Terdapat 1 siswa (RN) yang tidak memenuhi komonen kreativitas sama sekali. Berdasarkan analisis peneliti, siswa kurang memahami masalah, hal ini terbukti bahwa penyelesaiannya hanya merupakan perencanaan tetapi belum bias menyelesaikannya. Siswa ini menempati tingkat berpikir kreatif yang tidak memuaskan (tidak kreatif).

Gambar 4.9 Portofolio Permasalahan III
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Gamabar 4.9.1
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Gambar 4.9.2
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Gamabar 4.9.3

d. Paparan data dan temuan pada Permasalahan IV
Pada analisis permasalahan IV ini akan dipaparkan hasil analisis pemecahan masalah permasalahan IV didasarkan pada komponen kreativitas dan tingkat berfikir kreatif. Dari tabel 4.1 untuk analisis permasalahan IV dapat dirangkum pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.11
Analisis Pemecahan Masalah Permasalahan IV berdasarkan pada Komponen Kreativitas dan Tingkat Berfikir Kreatif
	No
	Inisial
	Komponen Kreativitas 
	Tingkatan
	Keterangan

	
	
	Fa
	Fl
	Ba
	
	

	1
	AG
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	2
	AC
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	3
	DLA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	4
	ES
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	5
	EA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	6
	FAW
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	7
	HZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	8
	IDA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	9
	IO
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	10
	KSD
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	11
	MS
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	12
	MFZ
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	13
	PAS
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	14
	PM
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	15
	PN
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	16
	RB
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	17
	RN
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	18
	RA
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	19
	RMR
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	20
	SMS
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	21
	UK
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	22
	ZF
	+
	+
	+
	3
	Sangat memuaskan

	Berlanjut…

	23
	ANF
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	24
	DSW
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan

	25
	YW
	+
	-
	+
	2
	Memuaskan


Keterangan:

Fa
: Kefasihan (fluency)

+  : memenuhi komponen

Fl  
: Fleksibilitas (fleksibility)
 -  : tidak memenuhi komponen

Ba 
: Kebaruan (Novelty)

1) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada komponen kreativitas.
Dari tabel 4.11 diatas dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan IV didasarkan pada komponen kreativitas. Analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.12
Hasil Analisis Permasalahan IV
didasarkan pada Komponen Kreativitas
	No
	Komponen Kreativitas
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Kefasihan (Fa)
	25
	100

	2
	Fleksibilitas (Fl)
	22
	88

	3
	Kebaruan (Ba)
	25
	100


Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa komponen kreativitas pada permasalahan IV yang memenuhi kefasihan (fluency) sebanyak 100%, Fleksibilits (fleksibility) sebanyak 88%, Kebaruan (novelty) sebanyak 100%. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 4.10 Komponen kreativitas siswa pada permasalahan IV.
2) Analisis pemecahan masalah didasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah permasalahan IV berdasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Tabel 4.13
Hasil Analisis Permasalahan IV
Berdasarkan pada Tingkat Berfikir Kreatif.
	No
	Tingkatan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	1
	3 (sangat memuskan)
	22
	88

	2
	2 (memuaskan)
	3
	12

	3
	1 (cukup memuaskan)
	0
	0

	4
	0 (tidak memuaskan)
	0
	0


Pada tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa siswa dengan tingkatan sangat memuaskan sebanyak 88%, memuaskan sebanyak 12%, cukup memuaskan sebanyak 0%, dan tidak memuaskan sebanyak 0%. Agar lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.11 Tingkat berpikir kreatif pada permasalahan IV

3) Hasil temuan pada permasalahan IV

Dari 25 siswa hanya tiga siswa (ANT, DSW, dan YW) yang hanya memenuhi dua komponen kreativitas yaitu kefasihan dan kebaruan. Ketiga siswa ini hanya mampu menyelesaikan permasalahan dengan satu cara. Sedangkan 22 siswa yang lain mampu menyelsaikan dengan dua cara yang berbeda. Sebagian besar penyelesaian menggunakan teknik kerja mundur dan perhitungan dengan variabel. Dapat dilihat pada gambar 4.12. Berikut ini data yang menunjukkan fakta tersebut.
P
: bagaimana proses menyelesaikan permasalahan IV?

EA
: kemarin dapat dua cara, salah satunya saya pake variable x,  

  50-12 = 2x. kemudian x sama dengan 19. 

Gambar 4.12 portofolio permasalahan IV
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e. Analisis Kumulatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan tabel 4.1 tingkat berpikir kreatif siswa terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.14
Analisis Kumulatif Pemecahan Masalah Berdasarkan Tingkat Berpikir Kreatif
	NO
	INISIAL
	T-I
	T-II
	T-III
	T-IV
	T
	KET

	1
	AG
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	2
	AC
	1
	3
	1
	3
	8
	Memuaskan

	3
	ANF
	0
	3
	2
	2
	7
	Memuaskan

	4
	DLA
	0
	2
	3
	3
	8
	Memuaskan

	5
	DSW
	2
	3
	3
	2
	10
	Sangat Memuaskan

	6
	ES
	0
	3
	2
	3
	8
	Memuaskan

	7
	EA
	0
	3
	3
	3
	9
	Memuaskan

	8
	FAW
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	9
	HZ
	3
	3
	3
	3
	12
	Sangat Memuaskan

	10
	IDA
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	11
	IO
	3
	3
	3
	3
	12
	Sangat Memuaskan

	12
	KSD
	2
	3
	2
	3
	10
	Sangat Memuaskan

	13
	MS
	2
	0
	2
	3
	7
	Memuaskan

	14
	MFZ
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	15
	PAS
	0
	3
	2
	3
	8
	Memuaskan

	16
	PM
	2
	3
	2
	3
	10
	Sangat Memuaskan

	17
	PN
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	18
	RB
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	19
	RN
	0
	3
	0
	3
	6
	Cukup Memuaskan

	20
	RA
	1
	1
	2
	3
	7
	Memuaskan

	21
	RMR
	2
	3
	3
	3
	11
	Sangat Memuaskan

	Berlanjut…

	22
	SMS
	0
	2
	3
	3
	8
	Memuaskan

	23
	UK
	0
	3
	3
	3
	9
	Memuaskan

	24
	YW
	2
	3
	3
	2
	10
	Sangat Memuaskan

	25
	ZF
	0
	2
	2
	3
	7
	Memuaskan


Keterangan:

T-I
: Tingkatan Berpikir Kreatif pada Permasalahan I.


T-II
: Tingkatan Berpikir Kreatif pada Permasalahan II.



T-III
: Tingkatan Berpikir Kreatif pada Permasalahan III.

T-IV
: Tingkatan Berpikir Kreatif pada Permasalahan IV.
T
: Tingkatan Berpikir Kreatif pada Pemecahan Masalah.
 Berdasarkan tabel 4.14 dapat dibuat rangkuman hasil pemecahan masalah berdasarkan pada tingkat berfikir kreatif.
Tabel 4.15
Hasil Analisis Pemecahan Masalah
Berdasarkan pada Tingkat Berfikir Kreatif.
	No
	Tingkatan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	1
	3 (sangat memuskan)
“sangat kreatif ”
	13
	52

	2
	2 (memuaskan)
“kreatif ”
	11
	44

	3
	1 (cukup memuaskan)
“cukup kreatif”
	1
	4

	4
	0 (tidak memuaskan)
“tidak kreatif”
	0
	0


Pada tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa siswa dengan tingkatan sangat memuaskan sebanyak 52%, memuaskan sebanyak 44%, cukup memuaskan sebanyak 4%, dan tidak memuaskan sebanyak 0%. Agar lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.13 Tingkat berpikir kreatif pada pemecahan masalah
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisia data tes pemecahan masalah bahwa siswa kelas X unggulan cenderung pada kelompok “sangat kreatif ” yaitu sebanyak 52%, artinya 52% siswa mampu memenuhi seluruh kriteria produk kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. (lihat tabel 4.15).
Hasil ini juga dibuktikan oleh hasil analisis data pada setiap permasalahan siswa dimana hasil tes tersebut lebih dari 50% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan. Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang ada di lapangan maka dapat dikaji pembahasan sebagai berikut.

Pada permasalahan I siswa yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas-kebaruan sebanyak 2 siswa, yang memenuhi kefasihan-kebaruan sebanyak 11 siswa, yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas sebanyak 1 siswa, yang memenuhi fleksibilitas sebanyak 1 siswa, 1 siswa memenuhi kebaruan, dan yang tidak memenuhi komponen kreativitas sama sekali sebanyak 9 siswa. Pada permasalahan I ini komponen kreativitas kefasihan yang banyak dipenuhi oleh siswa, yaitu sebanyak 15 siswa (60%) artinya pada permasalahan I ini 15 siswa mampu menyelesikan permasalahan I dengan benar. Komponen ini memenuhi tingkat tertinggi karena pada permasalahan I ini siswa hanya mampu mendapatkan satu jawaban dengan benar walaupun sebagin besar dari mereka mengerjakannya dengan coba-coba atau menebak, yang merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang dipaparkan oleh Suherman.
  komponen fleksibilitas sebanyak 4 siswa (16%) artinya hanya 4 siswa yang mampu mendapatkan penyelesaian lain yang berbeda.  Komponen kebaruan sebanyak 13 siswa (52%) artinya hanya 13 siswa yang mampu mendapatkan cara yang unik untuk menyelesaikan permasalahan I ini. Komponen fleksibilitas memenuhi prosentase terendah hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu untuk menemukan cara yang lain untuk menyelesaikannya, padahal pada soal telah terdapat perintah untuk menyelesaikanya dengan dua cara yang berbeda, selain itu mereka terlalu lama memfokuskan waktunya untuk menyelesaikan peramasalan II sehingga waktunya terbatas untuk menyelesaikan permasalahan I. 
Kemampuan pemecahan masalah siswa pada permasalahan I yang didasarkan pada tingkat berpikir kreatif yaitu pada tingkatan sangat memuaskan sebanyak 8%, pada tingkatan memuaskan 48%, pada tingkatan cukup memuaskan 8%, dan pada tingkatan tidak memuaskan 36%. Tingkat berpikir kreatif siswa pada permasalahan I ini dikatakan baik, karena lebih dari 50% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan.
Pada permasalahan II siswa yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas-kebaruan sebanyak 20 siswa, yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas sebanyak 3 siswa, yang memenuhi kefasihan hanya 1 siswa, siswa yang tidak memenuhi semua komponen kreativitas sebanyak 1 siswa. Pada permasalahan II ini komponen kreativitas kefasihan sebanyak 24 siswa (96%) artinya pada permasalahan II ini, 24 siswa mampu menyelesikan permasalahan II dengan benar, mereka telah memahami bahwa untuk menyelesiakan permasalahn II ini siswa hanya mengotak-atik angkanya sesuai petunjuk soal. Komponen fleksibilitas sebanyak 23 siswa (92%) artinya hanya 23 siswa yang mampu menyelesaikan persegi yang diperintahkan lebih dari satu persegi. Komponen kebaruan sebanyak 20 siswa (80%) artinya hanya 20 siswa yang mampu mendapatkan cara yang unik untuk menyelesaikan permasalahan II ini. Komponen kebaruan memenuhi prosentase terendah hal ini disebabkan karena mereka belum mampu unutuk menyelesaikan lebih dari 4 persegi dengan benar. Secara keseluruhan kreativitas siswa pada permasalahan II ini sangat bagus karena setiap komponen kreativitas mampu dipenuhi oleh siswa lebih dari 50%.

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada permasalahan II yang didasarkan pada tingkat berpikir kreatif yaitu pada tingkatan sangat memuaskan sebanyak 80%, pada tingkatan memuaskan 12%, pada tingkatan cukup memuaskan 4%, dan pada tingkatan tidak memuaskan 4%. Tingkat berpikir kreatif siswa pada permasalahan II ini dikatakan baik, karena lebih dari 50% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan.
Pada penelitian tahap I, jumlah prosentase siswa pada tingkatan memuaskan dan sangat memuaskan pada permasalahan II lebih bagus dari pada permasalahan I, hal ini disebabkan siswa banyak memfokuskan waktunya pada permasalahan II, selain itu untuk mengerjakan permasalahan I mereka belum mampu mencari cara lain yang berbeda untuk menyelesaikannya. Berikut ini kutipan yang menunjukkan fakta tersebut.
P
: bagaimana proses mengerjakan permasalahan I dan II 

  kemarin dik…?

HZ   : pertama gugup waktu ngerjakan permasalahan I, kok gini 

  soalnya. 

P
: tadi adik bilang bahwa pernah mendapatkan soal nomer satu 

waktu di SMP, tapi disini untuk permasalahan I, dik HZ belum mendapatkan penyelesaiannya sama sekali, mengapa dhik…?

HZ  : iya mbak…., dulu pernah mengerjakanya, tapi saya lupa 

mbak bagaimana runtutanya, terus saya mengerjakan 

permasalahan II dulu, ternyata simpel tinggal mengotak-atik angkanya saja.

P
: untuk permasalahan I dik AG berhasil menyelesaikannya apa 

  tidak?

AG 
: berhasil

P  
: mendapat berapa jawaban?

AG  : 2, jawaban pertama saya yakin benar, tapi jawaban kedua 

  saya tidak yakin karena waktunya sudah habis.
Pada permasalahan III siswa yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas-kebaruan sebanyak 15 siswa, yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas sebanyak 1 siswa, yang memenuhi fleksibilitas-kebaruan sebanyak 4 siswa, yang memenuhi kefasihan-kebaruan sebanyak 3 siswa, yang memenuhi kebaruan hanya 1 siswa, siswa yang tidak memenuhi semua komponen kreativitas sebanyak 1 siswa. Salah satu siswa menyelesaikannya dengan menggambarkan praktek orang berjabat tangan (Gambar 4.9.1). Pada permasalahan III ini komponen kreativitas kefasihan sebanyak 19 siswa (76%) artinya pada permasalahan III ini 19 siswa mampu menyelesikan permasalahan III dengan benar, komponen fleksibilitas sebanyak 20 siswa (80%) artinya 20 siswa yang mampu mendapatkan penyelesaian lain yang berbeda. Komponen kebaruan sebanyak 23 siswa (92%) artinya 23 siswa yang mampu mendapatkan cara yang unik untuk menyelesaikan permasalahan III ini. Pada permasalahan III ini pencapaian tiap komponen kreativitas tidak menunjukkan banyak perbedaan, artinya hampir semua siswa mampu memenuhi semua produk kretivitas. 
Kemampuan pemecahan masalah siswa pada permasalahan III yang didasarkan pada tingkat berpikir kreatif yaitu pada tingkatan sangat memuaskan sebanyak 60%, pada tingkatan memuaskan 32%, pada tingkatan cukup memuaskan 4%, dan pada tingkatan tidak memuaskan 4%. Tingkat berpikir kreatif siswa pada permasalahan III ini dikatakan baik, karena lebih dari 50% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan.
Pada permasalahan IV siswa yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas-kebaruan sebanyak 22 siswa, yang memenuhi kefasihan-kebaruan sebanyak 3 siswa. Pada permasalahan IV ini komponen kreativitas kefasihan sebanyak 25 siswa (100%) artinya selurus siswa mampu menyelesikan permasalahan IV dengan benar, komponen fleksibilitas sebanyak 22 siswa (84%) artinya 22 siswa yang mampu mendapatkan penyelesaian lain yang berbeda. Komponen kebaruan sebanyak 25 siswa (100%) artinya seluruh siswa mampu mendapatkan cara yang unik untuk menyelesaikan permasalahan IV ini. Seperti pada permasalahan III, pada permasalahan IV ini pencapaian tiap komponen kreativitas juga tidak menunjukkan banyak perbedaan, artinya hampir semua siswa mampu memenuhi semua produk kretivitas. 

Sebagian besar siswa mengunakan cara kerja mundur dan penggunaan variable x untuk menyelesaikan permasalahn IV ini. Strategi pemecahan masalah dengan menggunkan cara bekerja mundur ini merupakan salah satu strategi pemechan masalah yang dikemukakan oleh Suherman.
 Lihat gambar 4.12. Berikut kutipan wawancara yang menunjukkan fakta tersebut.
P
 
 : bagaimana proses menyelesaikan permasalahan IV 
   dik…?

EA

: kemarin dapat dua cara, salah satunya saya pake 
  variable x, 50-12 = 2x. kemudian x sama dengan 19.
P
  
 : okey…….., kalau penyelesaian permasalahan IV?

HZ 
 
: 50 saya kurangi 12, kemudian hasilnya saya bagi 
  dengan 2, hasilnya 19.

P
  
: cara satunya?

HZ
   : 50 saya bagi dengan 2, kemudian 12 saya bagi 
 dengan 2. Hasil yang pertama saya kurangi hasil yang  

 kedua.

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada permasalahan IV yang didasarkan pada tingkat berpikir kreatif yaitu pada tingkatan sangat memuaskan sebanyak 88%, pada tingkatan memuaskan 12%. Tingkat berpikir kreatif siswa pada permasalahan IV ini dikatakan baik, karena 100% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan, dan tidak ada siswa yang menempati tingkat cukup memuaskan dan tidak memuaskan. 
Penentuan proses berfikir siswa dalam pemecahan masalah dengan menggunakan model Polya pada tahap memahami masalah tidak terdapat perbedaan yang mencolok anatar kelompok sangat kreatif, kreatif maupun cukup kreatif, artinya pada tahap memahami masalah siswa cenderung melakukan aktivitas yang sama seperti memahami petunjuk dan informasi dengan baik serta berusaha mengumpulkan informasi yang relevan dengan mengaitkan pada pengetahuan yang telah dimiliki.

Pada tahap merencanakan masalah kelompok kreatif baik tingkat sangat kreatif, kreatif maupun cukup kreatif tidak terdapat perbedaan yang mencolok, mereka cenderung mencari soal yang lebih mudah terlebih dahulu, terutama ketika mereka mengerjakan permasalahan I dan II, sebagian besar dari mereka cenderung mengerjakan permasalahan II terlebih dahulu. Namun untuk permasalahan yang lain kelompok sangat kreatif tidak beralih ke soal lain, mereka tetap berusaha untuk merencanakan penyelesaiannya meskipun dengan cara coba-coba, sambil mengingat-ingat pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. Begitu juga pada kelompok kreatif mereka berusaha mencoba-coba untuk menyelesaikannya. Sedangkan pada kelompok cukup kreatif mereka merencanakan masalah tetapi mereka sedikit melupakan petunjuk dan ketentuan yang terdapat pada permasalahan.

Pada tahap menyelesaikan masalah terdapat perbedaan antara kelompok sangat kreatif, kreatif, dan cukup kreatif. Pada kelompok sangat kretaif berusaha menyelesaikan masalah dengan cara yang cepat, simpel dan unik, sehingga jawaban yang didapat merupakan sesuatu yang baru bagi mereka. Pada kelompok kreatif mereka berusaha menyelesaikan dengan menggunakan cara cepat, tetapi cara yang didapat bukan merupakan sesuatu yang baru dan unik bahkan mereka menggunakan cara beruntut dan menghitungnya secara manual untuk menyelesaikannya. Pada kelompok cukup kreatif dimana pada tahap perencanaan masalah kurang menginggat petunjuk soal, sehingga penyelesaian yang didapat kurang tepat.

Pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, tahapan ini tidak begitu diperhatikan baik oleh kelompok sangat kreatif, kreatif, maupun cukup kreatif. Tetapi tahapan ini tidak sepenuhnya ditinggalkan, pada kelompok sangat kreatif dimana mereka selain menghasilkan jawaban yang benar dan unik mereka mampu mendapatkan penyelesaian atau cara lain yang berbeda, secara otomatis mereka akan mencocokkan hasil yang didapatkan dengan hasil sebelumnya. Pada kelompok kreatif sebagian dari mereka mampu mendapatkan penyelesaian dengan benar, tetapi mereka tidak mampu mendapatkan solusi lain yang berbeda. Hal ini yang menyebabkan mereka tidak bisa untuk memeriksa atau mencocokkan dengan hasil yang telah didapat. Pada kelompok cukup kreatif tahap memeriksa kembali juga sering tidak diperhatikan, kalaupun mereka berhasil mendapatkan penyelesaian lebih dari satu cara mereka tidak memeriksa atau mencocokkan dengan jawaban yang sebelumnya.
Faktor pribadi merukan hal yang penting dalam kegiatan belajar siswa, hal ini merupakan faktor yang kuat dalam pembentukan pribadi yang kreatif, misalnya memiliki keinginan untuk belajar secara mandiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Berikut kutipan wawancara yang menunjukkan fakta tersebut.
P
: sering di suruh orang tua belajar apa tidak?

HZ
: tidak, biasanya cuma di awasi saja, nanti klo tidak bisa, saya 

  tanya ke ayah.


P
: sering disuruh belajar orang tua apa tidak?

RN
: pernah, tapi saya sudah mandiri ndak perlu di suruh.

Secara keseluruhan tingkat berpikir kreatif siswa kelas X unggulan MAN Tulungagung 1 pada pemecahan masalah yang memenuhi tingkat berpikir kreatif  yang sangat memuaskan (sangat kreatif) sebanyak 52%, memuaskan (kreatif) sebanyak 44%, cukup memuaskan (cukup kreatif) sebanyak 4%, dan tidak memuaskan (tidak kreatif) sebanyak 0%. Tingkat berpikir kreatif siswa pada pemecahan masalah dikatakan baik, karena lebih dari 50% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan yaitu sebanyak 96%.
Siswono dalam penelitiannya yang berjudul: Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa melalui Pemecahan Masalah Tipe “What’s Another Way” Siswa Kelas VII-4 SMP Negeri 2 Sidoarjo Tahun Ajaran 2004/2005, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah baik, karena siswa yang mendapat skor antara 50-100 sebanyak 52,5% dan kemampuan berfikir kreatif siswa meningkat, dan respon siswa positif.
 Siswono dalam penelitiannya yang berjudul: Identifikasi Proses Berfikir Kreatif Siswa dalam Pengajuan Masalah (Problem Possing) Matematika Berpadu dengan Model Wallas dan Creative Praoblem Solving (CPS) Siswa Kelas 1 SMPN 26 Surabaya, menunjukkan bahwa siswa cenderung berada pada kelompok “kurang kreatif” yaitu sebesar 83,7%.   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dan penelitian-penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk menelusuri dan mengidentifikasi kreativitas siswa, serta untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam berfikir. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa cenderung pada kelompok kurang kreatif, sedangkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa cenderung pada kelompok kreatif tinggi, perbedaan ini salah satunya disebabkan oleh sumber data yang digunakan, bahwa tingkat kreatif tinggi banyak ditemukan pada kelompok siswa yang berprestasi sedang atau tinggi. Merujuk pada penelitian Reggiero yang dirangkum oleh Siswono bahwa siswa yang kreatif tidak pasti ditempati oleh siswa yang tinggi. Tetapi dalam kreativitas matematika, karena hasil kreatifnya harus benar, maka kecenderungan kreativitas tinggi ditemukan pada kelompok sedang atau tinggi.
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